BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya kemampuan interpersonal siswa SMK Negeri 46 Jakarta
Timur bidang Pemasaran yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor terbesar yang mempengaruhi rendahnya kemampuan
interpersonal siswa SMK Negeri 46 Jakarta Timur bidang
Pemasaran adalah faktor motivasi bersosialisasi dengan skor
sebanyak 1977 (85,81%).

2. Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan interpersonal
siswa SMK Negeri 46 Jakarta Timur bidang Pemasaran adalah
faktor bersosialisasi dengan lingkungannya dengan skor sebesar
1889 (81,99%).

3. Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan interpersonal
siswa SMK Negeri 46 Jakarta Timur bidang Pemasaran adalah
faktor pengaruh orang disekitar dengan skor sebesar 1887 (81,90%)

4. Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan interpersonal

siswa SMK Negeri 46 Jakarta Timur bidang Pemasaran adalah
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faktor kesempatan bersosialisasi pada individu dengan skor sebesar
1877 (81,47%).
5. Perbandingan skor dan nilai persentase antara laki-laki dan

perempuan yaitu, 945 (82,03%) dan 6669 (82,70%).

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat
beberapa hal yang dapat dipelajari dan dikaji bersama mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan interpersonal siswa
SMK Negeri 46 Jakarta Timur bidang Pemasaran. Pertama, faktor
kesempatan bersosialisasi pada individu, bersosialisasi dengan
lingkungannya, motivasi bersosialisasi dan pengaruh orang disekitar
merupakan faktor yang memang mempengaruhi rendahnya kemampuan
interpersonal siswa SMK Negeri 46 Jakarta Timur bidang Pemasaran.
Kedua, hasil penelitan menunjukkan persentase faktor motivasi
bersosialisasi merupakan faktor yang paling mempengaruhi dan faktor
bersosialisasi dengan lingkungan merupakan faktor yang memiliki
kecenderungan yang rendah pengaruhnya terhadap rendahnya
kemampuan interpersonal siswa SMK Negeri 46 Jakarta Timur bidang
Pemasaran. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa faktor motivasi
bersosialisasi merupakan faktor penting yang harus dikembangkan agar

siswa mampu membangun aktivitas bersosialisasi dengan orang lain,
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sehingga mampu mengembangkan dan memiliki kemampuan
interpersonal yang baik. Pada persoalan tersebut peran guru BK di
sekolah sangat penting untuk melaksanakan layanan bimbingan sosial
dengan tema utama mengembangkan kemampuan dan mengatasi
masalah sosial, dalam kehidupan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Secara spesifik dalam aktivitas kerjasama dan interaksi dengan teman
sebaya, dengan orang dewasa ataupun dengan siswa lain yang lebih
muda.

Bagi siswa bidang Pemasaran kemampuan interpersonal menjadi
wajib untuk dimiliki pada kapasitas yang tinggi, karena kemampuan
interpersonal merupakan kemampuan sosial yaitu kemampuan
seseorang untuk berhubungan dengan orang lain di lingkungannya.
Individu yang memiliki kemampuan interpersonal dengan baik akan
mempunyai kapasitas mengelola hubungan dengan orang lain dengan
aktivitas utama berkomunikasi, bekerja sama dan menjalin relasi sosial
dengan orang lain, serta kemampuan memberikan respon secara tepat
terhadap suasana hati, temperamen, motivasi bersosialisasi dan
keinginan orang lain. Individu dengan kemampuan interpersonal yang
baik sangat memerhatikan orang lain, memiliki kepekaan yang tinggi
terhadap ekspresi wajah, suara, dan gerak isyarat. Segala kemampuan
tersebut merupakan kemampuan yang diperlukan dalam dunia kerja dan

diharapkan mampu dimiliki oleh siswa lulusan bidang Pemasaran, karena
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tujuan profesi lulusan bidang Pemasaran adalah profesi wiraniaga,

pemasar, dan CEO perusahaan.

C. Saran
Beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan berdasarkan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru BK, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu atau
alternatif untuk bahan informasi dalam membuat layanan bimbingan
dan konseling sosial baik layanan Kklasikal, kelompok, maupun
individu mengenai cara meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan interpersonal siswa. Selain itu guru BK dapat juga
menyampaikan hasil penelitian ini pada forum diskusi bersama
orangtua siswa agar peran orangtua dapat membantu siswa memiliki
kemampuan interpersonal yang baik.

2. Bagi orangtua, dapat menjadi referensi untuk memberikan pelajaran
dan teladan yang baik dalam aktivitas bersosialisasi dan mendukung
aktivitas bersosialisasi remaja di lingkungan sekitarnya.

3. Bagi siswa, setelah mengetahui hasil penelitian ini kemungkinan
dapat menjadi bahan introspeksi diri bagi siswa untuk terus
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan interpersonal

sebagai persiapan memasuki dunia kerja.
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4. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan pembahasan mengenai
kemampuan interpersonal, dapat menjadikan penelitian ini sebagai
salah satu bahan untuk memberikan program secara teknis untuk

mengembangkan kemampuan interpersonal.



